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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas dan kuantitas air limbah dari 

Kantin Teknik Universitas Sriwijaya guna mengetahui apakah limbah tersebut telah 

memenuhi standar baku mutu yang ditetapkan. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk merancang sistem pengolahan air limbah menggunakan lahan 

basah buatan tipe subsurface flow sebagai solusi alternatif yang ramah lingkungan. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh desain sistem pengolahan 

limbah yang efektif dalam menurunkan kadar polutan seperti BOD, COD, TSS, dan 

memperbaiki pH, serta mampu diterapkan secara berkelanjutan di lingkungan 

pendidikan seperti kampus.. 
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This study aims to analyze the quality and quantity of wastewater from the 

Engineering Canteen at Sriwijaya University to determine whether it meets the 

established quality standards. In addition, this research also aims to design a 

wastewater treatment system using a subsurface flow constructed wetland as an 

environmentally friendly alternative solution. Through this approach, it is expected 

to produce an effective wastewater treatment design capable of reducing pollutants 

such as BOD, COD, TSS, and improving pH, which can be sustainably 

implemented in educational environments such as university campuses. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era modern ini, masalah lingkungan menjadi perhatian utama di 

berbagai sektor kehidupan, termasuk dalam pengelolaan limbah. Salah satu sumber 

pencemaran yang perlu dikelola dengan baik adalah limbah kantin pada institusi 

pendidikan. Kantin Teknik Universitas Sriwijaya (Unsri) sebagai salah satu unit 

penyedia layanan makanan di lingkungan kampus memiliki potensi limbah yang 

dapat mencemari lingkungan, terutama air tanah dan air permukaan. Dalam 

pengolahan air limbah kantin, penggunaan lahan basah buatan tipe subsurface flow 

menjadi alternatif yang menarik. Lahan basah buatan merupakan suatu sistem 

pengolahan limbah yang memanfaatkan tanaman air dan tanah sebagai media. 

Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip pengolahan limbah dan alamiah, sistem 

ini dapat menjadi solusi efektif dalam mengurangi beban pencemaran limbah 

kantin. 

Penelitian ini mengambil perhatian pada desain lahan basah buatan tipe 

subsurface flow, suatu pendekatan inovatif yang berpotensi untuk meningkatkan 

efisiensi pengolahan air limbah kantin. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan 

limbah kantin Teknik Unsri, serta menyusun desain lahan basah buatan tipe 

subsurface flow yang dapat mengatasi permasalahan tersebut. Meskipun telah ada 

beberapa penelitian yang menyoroti pentingnya pengelolaan limbah kantin di 

lingkungan pendidikan, masih terdapat kesenjangan dalam penerapan solusi 
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inovatif, seperti desain lahan basah buatan tipe subsurface flow, khususnya di 

lingkungan Kantin Teknik Universitas Sriwijaya. 

Menurut Wahyuni et al. (2019), integrasi teknologi ramah lingkungan, 

seperti desain lahan basah buatan, dapat mengurangi dampak negatif air limbah 

terhadap lingkungan sekitar. Namun, penelitian ini akan mengisi kesenjangan 

dengan mengeksplorasi secara lebih mendalam konsep desain lahan basah buatan 

tipe subsurface flow dan menerapkannya dalam konteks spesifik Kantin Teknik 

Unsri. Lebih lanjut, penelitian oleh Sari et al. (2018) menekankan pentingnya 

pengelolaan limbah kantin di lingkungan pendidikan sebagai bagian dari upaya 

pelestarian lingkungan. Namun, masih kurangnya fokus pada desain lahan basah 

buatan tipe subsurface flow di lingkungan kantin Teknik Unsri menjadi dasar 

pengembangan penelitian ini. Dengan menggabungkan prinsip-prinsip desain lahan 

basah buatan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

pengelolaan air limbah kantin Teknik Unsri dan menjadi referensi bagi institusi 

serupa. 

Metode lahan basah buatan dipilih sebagai solusi untuk mengolah limbah 

kantin Teknik Unsri karena menawarkan beberapa kelebihan signifikan 

dibandingkan dengan metode lain. Penelitian oleh Wang et al. (2017) menunjukkan 

bahwa lahan basah buatan memiliki efektivitas yang tinggi dalam mengurangi 

kontaminan limbah, termasuk bahan organik, nutrien, dan logam berat. Keunggulan 

ini berasal dari penggunaan tanaman air dan mikroorganisme dalam tanah yang 

alami mengurangi kontaminan dalam air limbah. Studi ini menekankan bahwa 

lahan basah buatan mampu mengintegrasikan secara efisien proses biologis dan 

fisik untuk menangani berbagai parameter limbah. 

2
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Selain itu, penelitian oleh Kadlec dan Wallace (2008) mengkonfirmasi bahwa lahan 

basah buatan menyajikan kelayakan di lingkungan yang optimal, menciptakan 

lingkungan yang mendukung kelangsungan hidup flora dan fauna. Top of Form 

Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas pengolahan limbah, tetapi juga 

memberikan dampak positif pada ekosistem sekitarnya. Dalam konteks biaya 

operasional, Vymazal (2011) menyajikan temuan bahwa lahan basah buatan 

cenderung lebih ekonomis dibandingkan dengan beberapa teknologi pengolahan air 

limbah konvensional. 

Fleksibilitas dan modularitas lahan basah buatan, seperti yang disoroti oleh 

Hammer (2020), memberikan keuntungan signifikan. Kehandalan ini 

memungkinkan sistem lahan basah buatan untuk beradaptasi dengan perubahan 

beban limbah atau kondisi lingkungan, meningkatkan efisiensi dan daya tahan 

sistem. Integrasi dengan sistem pembenihan tanaman, sebagaimana dicatat oleh 

Cooper et al. (2018), menambah nilai ekstra dengan meningkatkan keseimbangan 

ekosistem, estetika, dan keanekaragaman hayati dalam pengolahan limbah. 

Selain potensi pencemaran lingkungan, air limbah dari kantin Teknik Unsri 

juga dapat menimbulkan masalah kesehatan masyarakat dan kenyamanan 

lingkungan kampus. Limbah kantin, yang umumnya mengandung zat organik, 

lemak, dan bahan kimia dari proses memasak dan mencuci peralatan makan, dapat 

mengakibatkan peningkatan kadar bahan organik dalam air limbah. Hal ini dapat 

menjadi sumber pertumbuhan bakteri patogen dan mikroorganisme lainnya yang 

berpotensi menyebabkan penyakit. Oleh karena itu, perlunya penanganan yang 

tepat terhadap air limbah kantin Teknik Unsri menjadi krusial untuk menjaga 

kesehatan dan kebersihan lingkungan kampus. 

3
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Dengan landasan teori dan dukungan dari penelitian-penelitian terkait, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam 

pengembangan sistem pengolahan air limbah kantin yang efektif dan berkelanjutan. 

Oleh karena itu, penulis mengangkat judul penelitian ini yaitu “Desain Lahan Basah 

Buatan Tipe Subsurface Flow Pada Pengolahan Air Limbah Kantin Teknik Unsri 

Inderalaya”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain : 

1. Bagaimana kondisi kualitas air limbah kantin, meliputi pH,BOD,COD, 

dan TSS di Kantin Teknik Universitas Sriwijaya, apakah sudah 

memenuhi standar baku mutu? 

2. Bagaimana kondisi kuantitas air limbah di Kantin Teknik Universitas 

Sriwijaya? 

3. Bagaimana desain lahan basah buatan untuk mengolah air limbah 

kantin? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menganalisis kualitas dan kuantitas air limbah di Kantin Teknik 

Universitas Sriwijaya untuk menentukan apakah air limbah tersebut 

sudah memenuhi standar baku mutu yang ditetapkan.  

2. Mendesain lahan basah buatan sebagai solusi untuk mengatasi 

permasalahan kualitas dan kuantitas air limbah di kantin tersebut.  
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup aspek-aspek penting yang akan 

menjadi fokus dan batasan dalam eksplorasi desain lahan basah buatan tipe 

subsurface flow pada pengolahan air limbah kantin Teknik Universitas Sriwijaya 

(Unsri). Adapun ruang lingkup penelitian melibatkan hal-hal berikut: 

a) Fokus pada perancangan lahan basah buatan tipe subsurface flow dengan 

memperhitungkan dimensi, tanpa melibatkan perhitungan aspek hidrolika 

yang lebih mendalam. 

b) Melibatkan pembuatan gambar desain atau rencana lahan basah buatan. 

c) Menyelidiki 2 jenis media yang optimal untuk digunakan dalam 

perencanaan lahan basah buatan, yaitu Media Pasir Halus dan Pasir Kasar. 

Pendekatan ini mencakup serangkaian eksperimen dan analisis untuk 

menentukan media yang paling efektif dalam mereduksi kontaminan 

limbah kantin Teknik Unsri. 

d) Aspek operasional dan pemeliharaan lahan basah buatan tidak menjadi 

fokus pada penelitian. 

e) Sumber air limbah berasal dari kantin Teknik Universitas Sriwijaya 

(Kampus Indralaya). Parameter yang diuji adalah BOD, COD, TSS, dan 

pH dengan karakteristik air limbah. Sampel air limbah akan diambil dari 

saluran pembuangan kantin yang mencakup air limbah dari proses 

memasak, mencuci peralatan makan, dan aktivitas kantin lainnya. 

f) Standar baku mutu air limbah yang akan dijadikan acuan adalah yang telah 

ditetapkan dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(Permen LH) No 68 Tahun 2016. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun rencana sistematika penulisan pada tugas akhir mengenai "Desain 

Lahan Basah Buatan Tipe Subsurface Flow Pada Pengolahan Air Limbah Kantin 

Teknik Unsri" ini terdiri dari lima bagian bab, yang akan diuraikan sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bagian ini mencakup pengantar mengenai dasar-dasar penelitian, perumusan 

masalah yang menjadi fokus penelitian, tujuan dari pelaksanaan penelitian, cakupan 

wilayah penelitian, dan struktur penyusunan laporan. 

BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini, disajikan rangkuman dari berbagai teori yang berkaitan dengan 

penelitian, memberikan landasan penting sebagai arahan dalam pelaksanaan 

penelitian ini. 

BAB III   METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini, terdapat penjelasan mengenai bahan dan alat yang dipergunakan, 

variabel penelitian, tempat pelaksanaan penelitian, dan analisis penelitian terkait 

pengolahan limbah menggunakan Tipe Subsurface Flow. 
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